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ABSTRACT  

Thell purposel ofl thisl studyl isl tol seel whetherl therelislalrelationshiplbetween 

emotionall stabilityl andl authoritarianl parentingl towardsl aggressivel behaviorl 

thell onl eightl gradel studentsl inl SMPl Negeril 4 lBanjarmasin. lThisl researchl 

islacorrelationall researchl (relationship) landl thel researchl methodl usedl is 

quantitative. Datal analysisl techniquesl usingl thelF-Test. Basedl onl thel resultsl 

ofllthelanalysis, itl wasl foundl thatl thel relationshipl betweenl variablesl X1 and 

X2 togetherl withl Y of F calculatedl thel significantl levell of 18.981 andl 

becausel thel probabilityl (0,000) wasl muchl smallerl thanl F tablel ofl0.05. Thisl 

showsl thatl emotionall stabilityl andl authoritarianl parentingl variablesl havel al 

relationshipl towardsl thel aggressivel behaviorl thel variablel of 0.435 basedl on 

calculationsl usingl thel productl momentl correlation lformula. Thusl thel resultsl 

showl thatl therel isl al relationshipl betweenlremotionall stabilityl iand 

authoritarianl parentingl towardsl aggressivel behaviorl thel onl eightl gradel 

studentsll inl SMPl Negeril 4 lBanjarmasin. 
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HUBUNGAN ANTARA KESTABILAN EMOSI DAN POLA ASUH 

OTORITER TERHADAP PERILAKU AGRESIF PADA SISWA KELAS 

VIII DI SMP NEGERI 4 BANJARMASIN 

 

ABSTRAK 

Tujuanl daril penelitianl inil adalahl untukl melihatl apakahl adal hubunganl 

antaral kestabilanl emosil danl polal asuhl otoriterl secaral bersama-samal 

terhadapl perilakul agresifl padal siswal kelasl VIII di SMPl Negeril 4 

Banjarmasin. Penelitianl inil adalahl penelitianl yangl bersifatl lkorelasional 

(hubungan)l danl metodel penelitianl yangl digunakanl adalahl lkuantitatif. 

Teknikl analisisl datal menggunakanl lUji-F. Berdasarkanl hasilj lanalisis, 

ditemukanl bahwal adanyal hubunganl antaral variabelj X1 danl X2 lsecara 

bersama-samal terhadaplYldarilF hitungltaraflsignifikanl 18.981 danllkarena 

probabilitasl(0.000) jauhl lebihl kecilldarilFltabell sebesarl0.05. lhal ltersebut 

menunjukkanl bahwal variabell kestabilan emosildanlpolalasuhl otoriterllmemiliki 

hubunganl secaral bersama-samal terhadapl perilakul agresifl sebesarl 0.435 

berdasarkanl perhitunanlmenggunakanl rumusl korelasil lproduct moment. lMaka 

hasill menunjukkanl adanyal hubunganl antaral kestabilanl emosil danl polal lasuh 

otoriterl terhadapl perilakul agresifl padal siswal kelasl VIII di SMPl Negeril 4 

Banjarmasin.    

  

Kata Kunci: kestabilan emosi, lpola asuh otoriter, lperilaku agresif  

 

PENDAHULUAN 

Masalahn yangn dinhadapinpeserta 

didikn padan remajan biasanyanterkait 

dengann aspek-aspeki ibidang npribadi, 

belajar, nkarir ndan nsosial. mSemua 

permasalahani iyang ndihadapi nremaja 

padau aspek-aspekn tersebutn ntidak 

terlepasn darin perilakun remajan nitu 

sendiri. mPerilaku nseseorang nsangat 

menentukani ndapat ntidaknya ndia 

diterima dindalam nsuatu nmasyarakat. 

Jikan perilakun individun itun isesuai 

dengann nnilai ndan nnorma nmaka 

akann sangatn mudahn din teriman di 

masyarakatisebaliknyan njika nperilaku 

individun tersebutn bertentangannmaka 

akannsulitn diteriman sepertin nremaja 

yangj nberperilaku nagresif. 

RobertnBaronndalamnDayakisniy & 

Hudaniahn (2012: 171) nmenyatakan 

bahwaj agresifn nadalah ntingkah nlaku 

individujyangjditujukanjuntuk jmelukai 

ataui nmencelakakan jindividu nlain 

yangn tidakn nmenginginkan nperilaku 

tersebut.jEmpat nfaktor ntingkah nlaku, 

yaitu; ntujuan nuntuk nmelukai natau 

mencelakakan,jindividujyang nmenjadi 

pelaku, individunyangjmenjadijkorban, 

dannketidak inginannkorbannmenerima 

tingkahjlakujdarijpelaku. nJadi nagresif 

seringn kalin diartikann nsebagai 

perilakun kyang ndimaksudkan nuntuk 
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melukaijorangjlain nbaik nsecara nfisik 

ataupunt npsikis. 

Keluargaj nmerupakan nlingkungan 

hidupjjyang jpertama jdan jutama nbagi 

setiapjanak. Didalamn nkeluarga fanak 

mendapatj jrangsangan,nhambatanndan 

hubunganj yangn npertama ndalam 

pertumbuhanj danj nperkembangannya, 

baikj biologisj nmaupun npsikologis. 

Didalamj keluargaj anakj njuga 

mempelajarij normaj atauj jaturan 

dalamjnhidup nbermasyarakat,nmelalui 

kehidupanj ndalam nkeluarga, 

anakndilatihj ntidak nhanya nmengenal 

normaj jtetapi cjuga nmenghargai ndan 

mengikutijnorma-normajdan npedoman 

hidupj ndalam nmasyarakat. 

Keluargan njuga nberperan nsangat 

besarn ndalam nmembentuk npola 

kepribadianjanak.nOrang ntua nsebagai 

penanggungjawabn natas nkehidupan 

keluarga,jsehingga nharusnmemberikan 

pendidikanj ndan npengajaran nkepada 

anak-anaknyan ndengan nmenanamkan 

ajaranc nagama ndan nbersosialisasi. 

Pendidikan inijakanjmenjadijdasarjbagi 

pendidikann nselanjutnya ndan nproses 

tumbuhn kembangn padaj canak.nDi 

dalamj nkeluarga, nseseorang npertama 

kalinyan untukj nmempelajari nemosi. 

Sikapn otoriterl orangj ntua nakan 

berhubunganjpadajprofiljperilakujanak.  

Remajal yangl padal ldasarnya 

beradal jdalam jmasa jperalihan jyang 

disebutjdenganjmasajbadai jdan nstress 

sehinggal lpada lmasa lremaja cini 

dibutuhkanl jpengelolaan jemosi lyang 

baikl ldemi ltercapainya lkestabilan 

emosillyang ltinggi lbagi lremaja.nOleh 

karenajitujpolajasuhjorang ntua nsangat 

berperanj npenting ndalam nproses 

pembentukanl nkestabilan jemosi 

seseoranglyanglakanndiwujudkannpada 

sikapnya. Orangl ltua lyang nmemiliki 

polai lpengasuhan lotoriter, lremajanya 

cenderungl lmemiliki lbanyak lmasalah 

emosional, lmoral, lmedis ldan nsosial. 

Siswal lyang lsering lberperilaku 

kasarjataujjmenyakiti jteman-temannya 

yangl jmenyebabkan jtimbulnya jemosi 

terhadapl lsesama. lPada lsaat lremaja 

yangl lmengekspresikan lemosinya 

denganl lcara lnegatif lkurangnya 

pengetahuanlataullwawasan  lmengenai 

hubunganl yangl lbaik antaral ldirinya 

danl orangl lainl agarl lmampu 

bertindakllberdasarkan  lpenilaian lbaik 

atauj lburuknya lperilaku ltersebut ldi 

mataj jorang jlain. lAkan ltetapi 

terkadangj lremaja ltidak lmampu 

untukj jmengelola jemosi jdenganjbaik. 

Stabilitasl lemosi jyang jbaik jakan 

membantuj jremaja jdalam jberbagai 

halj jterutama juntuk jpengambilan 

keputusanj natau nmenyelesaikan 

masalah-masalahl lyang ldialami ltanpa 

harusj jmenimbulkan jkonflik, jbaik 

untukl jdirinya lmaupun norang jlain. 

Kadarj jkestabilan jemosional lpada 

remajal jdapat lterlihatjbagaimana lcara 

diaj juntuk lmerespon lberbagai 

tindakanl jatau lperilaku lseperti 

perasaanl jtersinggung, jkemarahan, 

sedihl ataul lputus lasa. 

Menurutjpenelitianjyang ldilakukan 

olehl lWakhid (2015) ldiperoleh lhasil 

penelitianl lbahwa lketidak lstabilan 

emosij lyang lsering ldi nperlihatkan 

olehjpesertajdidik. lPeserta ldidik ltidak 

mampul lmengatur jatau lmenguasai 
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emosij jmereka jsendiri, juntuk 

mengendalikannyat ldan 

mengungkapkanyat lpada lsaat lyang 

tepat. tSehingga tmereka tsering 

berperilakun lyang ltidak lsesuai 

denganjaturanjataujnormalserta aturan-

aturanjjyang jada dinlingkungan lsosial 

padaj jumumnya. lKestabilan lemosi 

merupakanl jfaktor jutama jyang jakan 

mempengaruhijlperilaku lpeserta ldidik 

itul nsendiri. 

Jadi,jberdasarkan lhal ltersebut 

makaj penelitij tertarikj lmeneliti 

tentangj jkemungkinan jadanya 

Hubungan Antara Kestabilan Emosi 

dan Pola Asuh Otoriter terhadap 

Perilaku Agresif pada Siswa Kelas 

VIII di SMP Negeri 4 Banjarmasin. 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Penelitianjminijmbertujuanj luntuk 

melihatlmadakahlmhubunganl jantara 

kestabilanl jemosi jdan jpola jasuh 

otoriterjlterhadap lperilaku lagresif 

padaj siswaj kelasj VIII di SMP Negeri 

4 Banjarmasin. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitianj lini nmenggunakan 

pendekatanl lkuantitatif. lJenisi 

penelitianl inil adalahl lpenelitian 

korelasil (correlational research). 

Penelitil lmelakukan lpenelitianldengan 

membagikanl angketl jkepada 

responden. Angketl lyang ldigunakan 

adalahj angketj jbentuk jskala jlikert.  

Dalaml lpenelitian inij lterdapatjtiga 

variabelj jyang jdigunakan, jyaitu 

kestabilanj jemosi, lpola asuhl jotoriter, 

danl lperilaku lagresif. 

 

Tabelj 1. Variabelj Penelitianj 

No Variabelj Penelitianl Ketl 

1 Variabelj bebasl (X1) Kestabilanj 

Emosijj 

2 Variabelj bebasl (X2) PolanAsuh 

Otoriterjj 

3 Variabelj terikatl (Y) Perilakuj 

Agresifj 

 

Untuk mencari tingkat 

kecenderungan tiap variabel maka 

peneliti menggunakan kriteri penilaian 

sebagai berikut untuk kriteria penilaian 

deskripsi kestabilan emosi dan pola 

asuh otoriter dengan kecenderungan 

perilaku agresif. 

 

Tabelf 2. Tingkatj Kecenderunganl 

 Posisij Rata-ratal Hitungj Ketl 

 Mii+ 1rSdi ke atasj Tinggijy 

 Mir– 1rSdi s.d.rMii+i1iSdi Sedangjp 

 Mii–i1pSdi ke bawahj Rendahjk 

 

Mijyjadalah jskor jrata-rata jideal 

danjSdijadalahjsimpanganjbaku lideal 

(Sdi) sebagaij kriteriaj (Ghozali, 2006: 

90). Selainj litu, jpeneliti ljuga 

menggunakanl aplikasij jSPSS lversi 

21 jdan jmenggunakan jrumus jkorelas 

productj jmoment untukj jmembantu 

penelitij lmengolah jdata. 

Pengambilanjdataninil ldilaksanakan 

dij lSMP lNegeri 4 lBanjarmasin lyang 

berlokasil dij lprovinsi lKalimantan 

Selatan.jPenelitian inil ldilakukan lpada 

bulanl septemberj2017 lsampaijdengan 

bulanl junil 2018 yangl lmeliputi: 
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pengembanganl instrumenl lpenelitian, 

ujil lcoba linstrumen, lpengumpulan 

dataj lpenelitian,jdan lpengolahan ldata 

lapangan. 

Adapunl lpopulasi lyang ldiambil 

adalahl lsiswailkelasiVIII ldinSMP 

Negerilk4 lBanjarmasin lsebanyak 263 

siswaj ldan lsampel 200 lsiswa. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkanl perhitunganl ltingkat 

kecenderunganl diperolehl lmasing-

masingj variabelj beradaj padaj ltingkat 

sedangj danj adal jugaj lpada 

tingakatanl jtinggi. 

 

Gambarl 1. Diagraml lKestabilan 

Emosij 

 
 

Gambarj 2. Diagramj Polaj lAsuh 

Otoriterj 

 

Gambarl 3. Diagramj lPerilaku 

Agresifj 

 
 

Berdasarkanj jperhitungan 

menggunakanj SPSSj versij 20 

koefisienl hubunganl kestabilanl jemosi 

terhadapl perilakuj agresifl sebesarl 0.247 

danl untukl kesalahanl 5% r ltabel = 0.138. 

Sehinggaj diperolehj terdapatj lhubungan 

kestabilanj emosij terhadapj perilakuj 

agresif. jSelanjutnya, jkoefisien 

hubunganj polaj asuhj jotoriter 

terhadapj perilakuj agresifl lsebesar 

0.385 danl untukl kesalahanj 5% r jtabel = 

0.138. Sehinggaj diperolehj lterdapat 

hubunganj polaj asuhj otoriterj 

terhadapj perilakuj lagresif. jLalu, 

berdasarkanj perhitunganj jkorelasi 

productj momentj diperolehj lhubungan 

kestabilanj emosij danj polaj asuhj 

otoriterj secaraj bersama-samaj 

terhadapj perilakuj agresifj padaj lsiswa 

kelasj VIII dij SMPj Negerij 4 

Banjarmasinj sebesarj 0.435. lHubungan 

inij secaraj kualitatifj dapatl jdinyatakan 

sangatl lkuat, danj besarnyaj lebihj ldari 

korelasij individualj antaraj X1 denganl Y 

maupunj X2 denganj Y. 

Berdasarkanj analisisj dataj lmaka 

kestabilanj emosij lterbukti 
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keberadaannyaj berkaitanj eratjjdengan 

perilakuj jagresif. jArtinya, lsemakin 

tinggij individuj memilikij lkestabilan 

emosij makaj semakinj rendahj 

perilakuj agresifj padaj lsiswa. lNamun 

sebaliknyaj jikaj kestabilanj lemosinya 

rendahj makaj perilakuj agresifnyaj 

tinggi.  

Selanjutnya, berdasarkanj lanalisis 

dataj makaj polaj asuhj otoriterj 

terbuktij keberadaannyaj berkaitanjjerat 

denganj perilakuj lagresif. lArtinya, 

semakinltinggil individulmemilikilpola 

asuhl otoriterl makal akanl semakinl 

tinggil pulal perilakul agresifl padal 

siswa. Namunl sebaliknyal jikal lpola 

asuhl otoriternyal rendahl makal 

perilakul agresifnyal rendahl lpula. 

Selanjutnya, hasilj penelitianj lini 

menunjukkanj bahwaj lvariabel 

kestabilanj emosij dan polaj asuhj 

otoriterj secaraj bersama-samaj 

memilikij hubunganj yangj lsignifikan 

denganj perilakuj agresifj siswaj lkelas 

VIII dij SMPj Negerij 4 jBanjarmasin. 

Semakinl tinggil tingkatl lkestabilan 

emosil makal semakinl rendahl 

perilakul agresifl yangl dimilikil lsiswa 

danl semakinl tinggil polal asuhl 

otoriterl makal akanl semakinl tinggil 

pulal perilakul agresifl yangl ldimiliki 

siswa. lSebaliknya, lsemakin lrendah 

kestabilanl emosil makal akanl semakin 

tinggil perilakul agresifl yangldimiliki 

siswal danl semakinl rendahl polalasuh 

otoriterl makal akanl semakinllrendah 

perilakulagresiflpadalsiswa. 

 

 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan 

Darij hasilj yangj dilakukanj 

mengenaij Hubunganj antaraj 

Kestabilanj Emosij danj Polaj lAsuh 

Otoriterj terhadapj Perilakuj Agresifj 

padaj Siswaj Kelasj VIII dijSMPj 

Negerij 4 jBanjarmasin, makaj jdapat 

ditarikj kesimpulanj bahwaj lada 

hubunganj antaraj kestabilanj lemosi 

terhadapj perilakuj agresifj dinSMP 

Negerij 4 jBanjarmasin, adajjhubungan 

antaraj polaj asuhj otoriterj lterhadap 

perilakuj agresifj dinSMPj Negerij 4 

Banjarmasin, sertaj adaj lhubungan 

antaraj kestabilanj emosij danj polaj 

asuhj otoriterj secaraj lbersama-sama 

terhadapj perilakuj agresifj padaj siswaj 

dinSMPj Negerij 4 lBanjarmasin.  
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